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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث



 
 

vi 
 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقُوْلُ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -   nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقلََمُ  -

 al-jalālu  الْجَلاَلُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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MOTTO 

 ضَلَّ عَنْ  رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ ۖ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِ ھِيَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ ھُوَ أعَْلمَُ بِمَنْ ادُْعُ إلِىَٰ سَبِيلِ 

١٢ََسَبِيلِهِ ۖ وَھُوَ أعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْن  

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S. An-

Nahl: 125) 
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ABSTRAK 

Musa, Muhammad Maskur. 2023. Implementasi Project Based Learning Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS Untuk Menanamkan 

Sikap Kreativitas Siswa Kelas 4 MIN Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Project Based Learning, IPAS, Kreativitas. 

 Pembelajaran di sekitar kita kebanyakan masih belum bisa sepenuhnya 

menanamkan sikap kreativitas siswa, dikarenakan pembelajaran konvensional 

yang menoton dan membosankan bagi siswa masih banyak dilakukan. Sehingga 

proses pembelajaran sekarang diharuskan dapat menanamkan sikap kreativitas 

siswa. Hal ini tentunya tidak lepas dengan penerapan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, menambah motivasi, semangat, dan meningkatkan 

keterampilannya. Salah satu model pembelajaran tersebut yang bisa diterapkan 

yakni, Project Based Learning. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana implementasi 

model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS di kelas 4 MIN 

Pekalongan?; 2) Bagaimana sikap kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 

MIN Pekalongan melalui Project Based Learning Pada Mata Pelajaran IPAS?; 3) 

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas 4 di MIN Pekalongan? Tujuan 

penelitian ini yakni: 1) Untuk mendeskripsikan impelementasi model Project 

Based Learning (PjBL) pada pembelajaran IPAS di kelas 4 MIN Pekalongan. 2) 

Untuk mendeskripsikan sikap kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 MIN 

Pekalongan melalui Project Based Learning dalam mata pelajaran IPAS. 3) Untuk 

menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas 4 di MIN Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian lapangan 

atau field research, dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun sumber data primer berasal dari wali kelas 4 dan siswa kelas 4, sedangkan 

data sekunder berasal dari buku, jurnal dan karya ilmiah lainya yang relevan 

dengan penelitian ini. Sementara teknik analisis data pada penelitian ini meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi Project Based 

Learning dalam mata pelajaran IPAS di kelas 4 terdiri dari tiga tahap diantaranya 

tahap perencanaan terdiri dari identifikasi terhadap materi pembelajaran, membuat 

modul ajar, dan dikomunikasi dengan siswa. Tahap pelaksanaan diantaranya 

meliputi: 1) Memberikan pertanyaan mendasar; 2) Membuat desain proyek; 3) 

Menyusun jadwal kegiatan; 4) Pelaksanaan dan monitoring proyek; 5) Penilaian 

hasil proyek; 6) Evaluasi pengelaman belajar. Tahap evaluasi terdiri dari 

mengukur pemahaman, keterampilan dan sikap selama proses pembelajaran 

melalui tes, observasi, dan hasil unjuk kerja pembuatan proyek, serta sebagai 

refleksi guru dalam menerapkan model PjBL. Adapun sikap kreativitas yang 
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tertanam diantaranya seperti: 1) Imajinasi siswa muncul ketika membuat proyek; 

2) Semakin besarnya rasa ingin tahu siswa; 3) Berani mengambil resiko; 4) 

Menjadi mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitar; 5) Kemandirian siswa 

meningkat; 6) Tertanam kesabaran dan keuletan pada siswa. Faktor pendukung 

dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan Project Based Learning dalam 

mata pelajaran IPAS yakni: Pihak sekolah yang mendukung guru untuk selalu 

menggunakan model yang kreatif dan berpusat pada siswa; Siswa lebih 

termotivasi, semangat dan antusias dalam pembelajaran; Orang tua yang antusias 

dan mendukung anaknya melakukan proyek. Namun beberapa siswa yang 

komunikasinya masih kurang, dan kurang percaya diri, ketika pembentukan 

kelompok juga banyak siswa yang ingin satu kelompok dengan teman dekatnya; 

Membutuhkan alat dan bahan yang harus disediakan, sehingga orang tua merasa 

keberatan, karena mengeluarkan biaya yang banyak untuk keperluan; waktu yang 

dibutuhkan model PjBL membutuhkan waktu yang banyak bahkan ada beberapa 

proyek yang membutuhkan waktu yang lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan rangkaian interaksi antara dua unsur 

manusia, siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang 

mengajar, dengan siswa sebagai subjek utama.1 Proses pembelajaran pada 

hakikatnya tidak hanya kegiatan dalam arti menyampaikan pengetahuan, teori, 

dan fakta akademik saja. Lebih dari pada itu proses pembelajaran sebuah 

proses kegiatan yang harus dapat memfasilitasi kegiatan siswa dalam 

pengembangan kompetensinya agar memiliki kecakapan hidup (life skill) 

untuk bekal hidup dan penghidupan sebagai manusia yang mandiri.  

Namun kenyataannya pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan 

Indonesia masih belum bisa sepenuhnya membentuk kompetensi siswa. 

Karena pembelajaran yang dilaksanakan masih didominasi oleh guru dan buku 

dalam menyampaikan pengetahuan atau biasa disebut pembelajaran berpusat 

kepada guru (teacher centered), sehingga menganggap pengetahuan yang 

dimiliki guru dan yang ada dalam buku paling benar. Akibatnya, pengetahuan 

siswa yang diperoleh dari pengalaman hidup sehari-hari di luar sekolah kurang 

diperhatikan dan dihargai dalam lingkungan pendidikan.2 Melihat kondisi 

 
1 Fatma Yuristia, Abna Hidayati, dan Maistika Ratih, “Pengembangan Modul  

Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar,” 

Jurnal Basicedu 6, no. 2 (2022), hlm. 2400–2409. 
2 Yuli Ani Setyo Dewi, Diah Ambarumi Munawaroh, dan Rina Mida Hayati, “Metode 

Teacher Centered Learning (TCL),” Seminar Nasional Teknologi Pembelajaran 1, no. 1 (2021), 

hlm. 760-769. 
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seperti ini mengakibatkan proses pembelajaran yang dilaksanakan di 

sekolah tidak kreatif, tidak terkesan melibatkan perasaan dan emosi siswa, 

tidak orisinal, dan cenderung artifisial dan penuh paksaan. 

Proses pembelajaran yang membuat siswa tidak berkembang, 

kreativitas siswa tidak meningkat dan membuat siswa merasa bosan, serta 

siswa tidak semangat dalam belajar, pembelajaran seperti ini harus segera 

dilakukan perubahan. Karena mengingat perkembangan teknologi semakin 

cepat maka tidak hanya pengetahuan saja yang dibutuhkan, namun harus di 

imbangi dengan keterampilan yang dimiliki siswa dalam dirinya. Bahkan 

pembelajaran yang baik sekarang menekankan kepada keterampilan siswa 

dibanding dengan pengetahuan siswa. Karena ketarampilan ini akan 

bermanfaat bagi kehidupan siswa dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya usaha yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran, salah satu usaha tersebut diwujudkan melalui model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat menentukan kondisi dan 

suasana kelas yang ingin diharapkan dan sebagai penentu keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar.3 Banyak bentuk-bentuk model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran, namun dalam 

penerapanya guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan situasi kelas serta 

karakteristik siswa yang diajar.  

 
3 Yulita Dyah Kristansi, Subiki, dan Rif’ati Dina Handayani, “Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek ( Project Based Learning ),” International Journal of Educational Resources 5, 

no. 2 (2021), hlm.122-128. 
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Pada proses pembelajaran didalam kelas merupakan terjadinya sebuah 

kegiatan interaksi antara guru dan siswa. Interaksi ini dilakukan ketika guru 

dalam menyampaikan materi, melakukan tanya jawab, maupun diskusi yang 

dilakukan didalam kelas. Agar interaksi ini dapat mewujudkan sebuah tujuan 

pembelajaran guru perlu merancang pembelajaran melalui model 

pembelajaran. Sehingga guru harus mampu menguasai berbagai kemampuan 

mengajar agar dianggap sebagai guru profesional di bidangnya. Kemampuan 

tersebut meliputi metode mengajar, menguasai materi yang diajarkan, memilih 

berbagai model pengajaran, kemampuan menciptakan alat atau media 

pengajaran, sikap, mampu menjadi panutan/tauladan, dan sebagainya.4 

Peran seorang guru dalam proses pembelajaran harus dipahami dalam 

dirinya, supaya guru mampu menggapai tujuan yang diinginkan dalam 

menyampaikan materi. Untuk memahami peran sebagai guru, guru harus 

memiliki beberapa kompetensi dalam dirinya. Menurut Rusman dalam 

penelitiannya bahwa guru dalam memahami perananya harus ada 4 

kompetensi yang dimiliki yaitu 1) Kemampuan mengelola pembelajaran 

siswa, termasuk pemahaman, perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran, 

atau yang biasa disebut dengan kompetensi pedagogik. 2) Kompetensi Pribadi 

adalah sifat kepribadian yang dicirikan oleh kemantapan, kemantapan, 

kedewasaan, kebijaksanaan, dan kewibawaan; itu juga berfungsi sebagai 

teladan bagi siswa dan ditandai dengan kode moral yang tinggi. Kompetensi 

profesional, atau kemampuan untuk memahami secara menyeluruh materi 

 
4 Nurul Amelia, dkk, “Efektivitas Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka Belajar,” Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan 9, no. 2 (2023), hlm. 421–426. 



 
 

4 
 

 
 

yang dipelajari, adalah yang memungkinkan instruktur untuk membantu siswa 

mencapai kriteria kompetensi. 4) Kompetensi sosial mengacu pada kapasitas 

guru untuk terhubung dan berkomunikasi dengan sukses dengan siswa, 

pendidik lainnya, wali siswa, dan anggota masyarakat pada umumnya.5 

Seorang guru memiliki empat kompetensi tersebut dapat secara efektif 

mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan menyenangkan bagi siswa. Penguasaan 4 kompetensi dalam diri 

guru juga menentukan model pembelajaran yang dipakai mampu mencapai 

tujuan pembelajaran atau tidak. Sehingga hal ini membuat guru diharuskan 

melakukan sebuah evaluasi diri dalam mengajar dan perbaikan praktik 

pembelajaran di kelas melalui model yang digunakan, bentuk hasil evaluasi 

dan perbaikan tersebut berupa penggunaan model Project Based Learning 

(PjBL). Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang proses pembelajarannya menghasilkan sebuah proyek 

tertentu dengan melibatkan siswa secara langsung. Pada dasarnya, model 

pembelajaran ini menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih 

besar melalui penyelesaian suatu proyek. Siswa dapat menggunakan model 

PjBL untuk memutuskan topik, melakukan penelitian, dan menyelesaikan 

proyek tertentu. Melalui penggunaan proyek sebagai model pembelajaran, 

semua siswa dapat bekerja dalam dunia nyata dan menghasilkan produk yang 

realistis.6 

 
5 M. Nur Hafsah &  Nurul Fatonah, “Paradigma Kompetensi Guru,” Jurnal PGSD UNIGA 

1, no. 1 (2022), hlm. 12–16. 
6 Manihar Situmorang et al., “Implementation of Project-Based Learning Innovation to 

Develop Students’ Critical Thinking Skills as a Strategy to Achieve Analytical Chemistry 
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Model Project Based Learning sebagai salah satu model pembelajaran 

yang bisa digunakan pendidik dalam berbagai mata pelajaran, namun model 

pembelajaran ini sering digunakan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. Karena mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang bertujuan 

menemukan sekaligus mengetahui suatu tubuh pengetahuan yang terdiri dari 

fakta, konsep, atau prinsip. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan 

cara belajar tentang alam secara metodis. Akibatnya, siswa memiliki 

kesempatan untuk melakukan eksperimen selama proses pembelajaran IPA 

untuk menentukan kebenaran suatu fakta atau konsep dari materi yang 

dipelajarinya. Hal ini memberi siswa pengetahuan dan keterampilan yang 

mereka butuhkan untuk mengamati, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan 

dari objek, serta menulis tentang situasi atau proses. Dan mata pelajaran IPA 

sendiri dalam pendidikan Indonesia masuk dalam kurikulum KTSP dan 

Kurikulum 2013 (K13).7  

Namun pendidikan Indonesia sekarang sudah mulai memakai 

kurikulum merdeka belajar yang mana mata pelajaran IPA berubah menjadi 

IPAS (Ilmu pengetahuan alam dan sosial) memadukan antara pengetahuan 

alam dan sosial dalam pembelajaranya. Sehingga IPAS merupakan dua mata 

pelajaran yang digabung menjadi satu antara mata pelajaran IPA dan IPS.8 

 
Competencies,” Indian Journal of Pharmaceutical Education and Research 56, no. 1 (2022), hlm. 

41-51. 
7 Siti Ghaida Sri Afira Ruhyadi, Adi Abdurahman, & Misbah Binasdevi, “Implementasi 

Model Project Based Learning (PJBL) dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di Kelas 

Tinggi MI/SD,” Al-Ibanah 7, no. 2 (2022), hlm. 1–9. 
8 Ahmad Muslim, “Landasan Filsafat Idealisme dan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar,” JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health 1, no. 

1 (2022), hlm. 34–40. 
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Dimana kedua mata pelajaran ini dalam proses pembelajaranya menuntut 

siswa untuk bisa menghasilkan sebuah produk dari materi yang sudah 

dipelajari. Produk disini tidak hanya berwujud benda saja, namun siswa juga 

menghasilkan produk berupa kemampuan dalam dirinya. Contoh di mata 

pelajaran IPA, banyak produk yang bisa dihasilkan pada setiap materi yang 

diajarkan dan dipelajari seperti materi peredaran darah manusia siswa bisa 

membuat sebuah produk berupa gambaran proses peredaran darah manusia 

melalui bahan yang mudah didapat oleh siswa. Kemudian dalam materi 

mencangkok siswa juga bisa diajak keluar kelas untuk melihat bagaimana 

proses mencangkok yang benar, selanjutnya siswa praktik mencangkok secara 

langsung dan hasil cangkoknya tersebut sebagai produk yang dihasilkan dalam 

materi ini, serta masih banyak materi yang lain. 

Kemudian pada mata pelajaran IPS, siswa bisa menghasilkan produk 

berupa kemampuan dalam dirinya setelah mempelajari sebuah materi tertentu. 

Contoh siswa bisa mempraktikan kegiatan didalam pasar, sehingga siswa 

dapat memiliki kemampuan bagaimana menjadi penjual dan pembeli, 

bagaimana transaksi yang baik dan kemampuan yang lain. Melihat hal 

tersebut, menunjukan bahwa mata pelajaran IPAS marupakan mata pelajaran 

yang mengharuskan siswa untuk memiliki kreativitas dalam dirinya. Oleh 

karena itu, mata pelajaran IPAS membutuhkan model pembelajaran yang 

mampu dalam meningkatkan kreativitas siswa. Salah satu model yang bisa 

digunakan guru yaitu model pembelajaran Project Based Learning.  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut juga terjadi di MIN 

Pekalongan, khususnya pada kelas 4, dimana proses pembelajaran yang 

dilaksanakan masih bersifat konvensional dan masih didominasi oleh guru. 

Hal ini yang menyebabkan pembelajaran yang dilakukan kurang menyentuh 

dimensi siswa, karena siswa di sini hanya sebagai penerima informasi yang 

diberikan oleh guru. Sehingga hal tersebut menjadikan keterampilan siswa 

tidak meningkat yang membuat sikap kreativitas belum bisa tertanam dalam 

dirinya. Melihat hal tersebut wali kelas 4 melakukan perbaikan pembelajaran 

dengan menerapkan model Project Based Learning. Model Project Based 

Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang telah diterapkan 

dengan baik di MIN Pekalongan khususnya pada kelas 4 pada pembelajaran 

IPAS. Hal ini berdasarkan apa yang disampaikan oleh wali kelas 4 bahwa 

model PjBL ini mampu meningkatkan motivasi siswa dan semangat dalam 

pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa lebih 

baik dibanding sebelumnya, hal ini ditunjukan dengan hasil kerja siswa yang 

bagus. Selanjutnya model PjBL juga menjadi solusi untuk menjadikan siswa 

lebih mandiri dan berperan sebagai orang yang lebih dewasa, sehingga hal ini 

mampu menjadikan potensi dan kemampuan siswa berkembang. Dengan 

meningkatnya potensi dan kemampuan membuat sikap kreativitas terhadap 

suatu hal tertanam dalam diri siswa. Wujud kreativitas tersebut ditunjukan 

dalam membuat proyek pada proses pembelajaran, proyek tersebut dalam 

pembelajaran yang sudah pernah dibuat oleh kelas 4 MIN Pekalongan berupa 
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kreativitas dalam menstek dan mencangkok tumbuhan, serta siswa mampu 

membuat makanan daerah.9 

Oleh karenanya, peneliti tertarik untuk mengangkat dan mengkaji 

penelitian yang berjudul “Implementasi Project Based Learning dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran IPAS Untuk 

Menanamkan Sikap Kreativitas Siswa Kelas 4 MIN Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi model Project Based Learning (PjBL) pada mata 

pelajaran IPAS di kelas 4 MIN Pekalongan? 

2. Bagaimana sikap kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 MIN 

Pekalongan melalui Project Based Learning dalam Mata Pelajaran IPAS? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model Project 

Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas 4 di MIN 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan impelementasi model Project Based Learning 

(PjBL) pada pembelajaran IPAS di kelas 4 MIN Pekalongan. 

 
9 Izmimmatul Khasanah, Wali Kelas 4 MIN Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 

5 Maret 2023. 
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2. Untuk mendeskripsikan sikap kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 

MIN Pekalongan melalui Project Based Learning dalam mata pelajaran 

IPAS. 

3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model 

Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas 4 di MIN 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk memperbanyak studi literatur yang berkonribusi dalam bidang 

pendidikan mengenai implementasi Project Based Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS untuk 

menanamkan sikap kreativitas siswa kelas 4 MIN Pekalongan. 

b. Menjadi pedoman referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin 

melakukan penelitian terutama mengenai implementasi Project Based 

Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS 

untuk menanamkan sikap kreativitas siswa kelas 4 MIN Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini sebagai pedoman bagi guru dalam proses belajar 

mengajar dikelas pada saat menggunakan model PjBL dalam 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS yang dijadikan 

untuk menanamkan sikap kreativitas siswa. 
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2. Bagi Peneliti  

Memperoleh pengalaman dan juga pengetahuan secara langsung 

yang bermanfaat untuk kedepannya dan sebagai bekal ketika sudah 

menjadi tenaga pendidik dalam mengimplementasikan Project Based 

Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS 

untuk menanamkan sikap kreativitas siswa. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan atau 

biasa disebut field research, penelitian ini merupakan salah satu jenis 

penelitian kualitatif dimana peneliti secara langsung memperoleh 

informasi berupa data yang berasal dari lapangan berupa realisasi 

kehidupan sosial di masyarakat.10 Peneliti dalam melaksanakan 

penelitian ini melakukan dengan studi lapangan untuk mengumpulkan 

data yang konkrit tentang implementasi Project Based Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS untuk 

menanamkan sikap kreativitas siswa kelas 4 MIN Pekalongan. Subjek 

penelitian ini adalah wali kelas 4 dan siswa kelas 4 MIN Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan penelitian 

 
10 Ifit Novita Sari, dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Unisma Press, 2022), hlm. 

33. 
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yang menggambarkan sebuah fakta secara sistematis dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti oleh peneliti secara tepat.11 Peneliti 

dalam penelitian ini hanya sekedar mengobservasi objek penelitian 

tanpa ikut serta melaksanakan model Project Based Learning pada 

mata pembelajaran IPAS siswa kelas 4 di MIN Pekalongan.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Pekalongan yang berada di Jalan Capgawen No 109 

Kompleks Islamic Centre Kedungwuni Pekalongan. Peneliti 

melakukan penelitian di MIN Pekalongan dikarenakan MIN 

Pekalongan madrasah yang pertama kali di daerah kabupaten yang 

sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar di kelas 1 dan 4. 

Kurikulum merdeka sendiri dalam proses pembelajaran lebih 

menekankan kepada pembelajaran proyek dan di kelas 4 sendiri 

dikatakan sering melakukan pembelajaran berbasis proyek termasuk di 

mata pelajaran IPAS, sehingga hal ini yang menjadikan peneliti 

mengambil objek penelitian berupa model Project Based Learning 

pada mata pelajaran IPAS. 

  

 
11 M. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2021), hlm. 200. 
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b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih 3 bulan. 3 bulan 

tersebut peneliti gunakan untuk mengumpulkan data, mengolah data, 

menyelesaikan skripsi dan proses bimbingan. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu subjek dari mana data dapat 

diperoleh, dalam penelitian sumber data sesuai dengan cara 

memperolehnya dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

 Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat 

secara langsung dari sumbernya atau obyek yang diamati.12 Baik 

berupa data wawancara dengan narasumber atau berupa dokumen-

dokumen yang mendukung. Diantara sumber data primer pada 

penelitian ini adalah: 

1) Wali kelas 4 MIN Pekalongan  

2) Siswa kelas 4 MIN Pekalongan 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari pihak dan sumber mana 

saja yang dapat memberikan tambahan data informasi untuk 

melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh dari data primer. 

Adapun sumber data sekunder pada penelitian ini adalah dokumen-

dokumen yang mendukung penelitian ini, biasanya seperti buku-buku, 

 
12 Mahfud Sholihin, & Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian (Yogyakarta: 

CV Andi Offset, 2021), hlm. 25. 
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dan artikel ilmiah yang relevan dengan penelitian ini, serta dokumen 

yang didapat melalui kegiatan wawancara maupun pada saat 

pengambilan foto pada saat melakukan penelitian di kelas 4 MIN 

Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan 

data diantaranya yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

lebih jelasnya, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan dibawah ini sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi sebagai salah satu teknik pengumpulan data secara 

langsung dilapangan. Teknik ini juga merupakan teknik pengumpulan 

data yang bisa dipakai oleh peneliti dengan melihat gambaran situasi 

dan kondisi keadaan yang diamati secara langsung dari lapangan.13 

Teknik observasi ini peneliti terjun langsung ke lapangan atau tempat 

penelitian untuk mengobservasi wali kelas dan siswa kelas 4 pada saat 

kegiatan pembelajaran dengan model  Project Based Learning  pada 

mata pelajaran IPAS di kelas 4 MIN Pekalongan.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam mengumpulkan 

sebuah data melalui kegiatan proses interaksi secara langsung antara 

 
13 Johan Setiawan dan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 75-162. 
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narasumber dengan orang yang mewawancarai.14 Wawancara dipilih 

dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini, karena 

dengan wawancara informasi dapat digali lebih mendalam yang belum 

didapat saat melakukan observasi baik informasi mengenai 

pembelajaran dengan model  Project Based Learning  pada mata 

pelajaran IPAS dan sikap kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 

MIN Pekalongan melalui model PjBL dalam mata pelajaran IPAS. 

Adapun informan yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

wali kelas 4 dan hasil wawancara tersebut dicatat. Kemudian dengan 

siswa kelas 4 melalui pemberian beberapa pernyataan mengenai ciri-

ciri dan indikator kreativitas. 

c. Dokumentasi 

Proses pencatatan dan pengambilan data yang ada dari 

dokumen atau arsip dikenal dengan istilah dokumentasi.15 Teknik 

pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh data pendukung 

terkait profil sekolah MIN Pekalongan baik tinjaun historisnya, letak 

geografis, visi dan misi, stuktur organisasi, keadaan pendidikan, 

karyawan dan siswa serta sarana prasarana MIN Pekalongan, beserta 

dokumentasi pendukung yang lainnya seperti foto proses 

pembelajaran, hasil proyek siswa, dan laporan hasil kerja siswa. 

 

 
14 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 372. 
15 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hlm. 172. 
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5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data merupakan proses 

kegiatan pencarian dan penyusunan data yang dilakukan secara sistematis 

sesuai pada data yang diperoleh dilapangan lewat kegiatan observasi, 

wawancara secara mendalam, dan dokumentasi, sehingga data yang 

disajikan mudah dipahami.16 Setelah pengumpulan data dari kegiatan 

observasi, wawancara dan dokumentasi, Selanjutnya data tersebut 

dilakukan sebuah analisis data. Peneliti dalam penelitian ini memakai teori 

analisis data Milles dan Hubermen yang dikutip dari buku lain. Analisis 

data tersebut terdiri dari tiga langkah diantaranya: 

a. Reduksi Data  

Peneliti dalam melakukan penelitian pastinya mendapatkan 

data yang cukup banyak, sehingga peneliti perlu melakukan pencatatan 

secara teliti dan rinci. Untuk itu peneliti dalam penelitian perlu 

menggunakan teknik analisis berupa reduksi data. Mereduksi data 

adalah kegiatan peniliti dalam meringkas, memilih komponen kunci, 

fokus terhadap apa yang penting, mencari tema dan pola, dan 

menghilangkan informasi yang tidak penting.17 Sehingga data yang 

didapat peneliti menjadi jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melanjutkan pengumpulan data selanjutnya. Pada penelitian ini data 

yang didapat kemudian dicatat dan dirangkum, peneliti memilih data 

 
16 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik 

(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 102. 
17 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 88. 
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secara fokus sesuai dengan penelitiannya dan penting, serta membuang 

data yang tidak penting. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data dari hasil kegiatan obeservasi, wawancara dan dokumentasi. 

Selanjutnya peneliti memfokuskan pada rumusan masalah penelitian 

ini yang sudah dibuat peneliti yaitu mengenai implementasi Project 

Based Learning dalam kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran 

IPAS untuk menanamkan sikap kreativitas siswa kelas 4 MIN 

Pekalongan. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah melakukan reduksi data, peneliti dalam penelitiaannya 

melanjutkan langkah selanjutnya dalam mengelola data yang sudah 

didapat. Langkah selanjutnya peneliti menyajikan data atau yang biasa 

disebut mendisplay data. Display data merupakan proses kegiatan 

peneliti terhadap data yang diperoleh dengan menyajikan data yang 

sudah direduksi dengan bentuk deskripsi.18 Pada penelitian ini hasil 

data yang sudah direduksi, kemudian peneliti menyajikan data tersebut 

dalam bentuk deskripsi. Penyajian data dalam penelitian bisa 

berbentuk tabel, grafik, hubungan kategori, deskripsi singkat, 

flowchart, dan bentuk lainya, hal ini memiliki tujuan guna lebih 

mempermudah memahami sesuatu yang terjadi. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan penyajian data dengan deskripsi singkat untuk 

menjelaskan mengenai implementasi Project Based Learning dalam 

 
18 Ricarda B. Bouncken et al., “Qualitative Research: Extending the Range with Flexible 

Pattern Matching,” Review of Managerial Science 15, no. 2 (2021), hlm. 251-273. 
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kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS untuk 

menanamkan sikap kreativitas siswa kelas 4 MIN Pekalongan. 

c.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion/Verifecation) 

Langkah akhir dalam menganalisis data adalah menarik 

kesimpulan atau conclusion dan verifikasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 

membuat kesimpulan awal yang akan diubah jika putaran 

pengumpulan data berikutnya tidak menghasilkan bukti konklusif.19 

Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif kesimpulan ini digunakan 

untuk menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan sejak awal, 

namun belum tentu rumusan masalah terjawab karena masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang atau berubah ketika peneliti melakukan 

penelitian ke lapangan langsung. Kesimpulan pada penelitian ini dapat 

menyimpulkan terkait implementasi Project Based Learning dalam 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran IPAS untuk 

menanamkan sikap kreativitas siswa kelas 4 MIN Pekalongan. 

Teknik analisis data diatas dapat divisualisasikan melalui 

gambar sebagai berikut:20 

 

 

 
19 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 117. 
20 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 66. 
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   Gambar 1.1 Bagan Teknik Analisis Data  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Peneliti dalam memberikan gambaran dan mempermudah pemahaman 

serta penjelasan yang ada didalam skripsi, peneliti menulis sistematika 

penulisan skripsi. Sistematika tersebut sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi pendahuluan, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI terdiri dari tiga sub bab, yakni meliputi 

deskripsi teori, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. Adapun deskripsi 

teori menjelaskan beberapa teori seperti pengertian Project Based Learning, 

karakteristik Project Based Learning, langkah-langkah pembelajaran Project 

Based Learning, kelebihan dan kekurangan Project Based Learning, konsep 

dan pengertian merdeka belajar, karakteristik kurikulum merdeka belajar, 

mata pelajaran IPAS, pengertian kreativitas, ciri-ciri kreativitas, indikator 

kreativitas, serta faktor yang memengaruhi kreativitas. 

Koleksi Data 

Reduksi Data 

Display Data/ 

Penyajian Data 

Kesimpulan/Verifikasi 
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BAB III HASIL PENELITIAN, meliputi gambaran unmum MIN 

Pekalongan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi model Project Based 

Learning pada pembelajaran IPAS di kelas 4 MIN Pekalongan, sikap 

kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 MIN Pekalongan melalui Project 

Based Learning dalam Mata Pelajaran IPAS, dan faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan model Project Based Learning (PjBL) pada mata 

pelajaran IPAS kelas 4 di MIN Pekalongan. 

BAB IV ANALISIS DATA, meliputi analisis hasil penelitian terhadap 

objek penelitian yaitu analisis mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi model Project Based Learning pada pembelajaran IPAS di kelas 4 

MIN Pekalongan, sikap kreativitas yang tertanam pada siswa kelas 4 MIN 

Pekalongan melalui Project Based Learning dalam Mata Pelajaran IPAS, dan 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran IPAS kelas 4 di MIN Pekalongan. 

BAB V PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di MIN Pekalongan dan analisis yang sudah 

penulis jelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi model Project Based Learning pada mata pelajaran IPAS 

kelas 4 di MIN Pekalongan terdiri dari beberapa tahapan seperti 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan, wali kelas 4 

MIN Pekalongan membuat modul ajar yang dibuat satu minggu sebelum 

penerapan model PjBL, kemudian dikomunikasikan kepada siswa guna 

memastikan siswa memahami proses pembelajaran yang akan dilakukan 

dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Tahap pelaksanaan, model 

PjBL pada mata pelajaran IPAS kelas 4 di MIN Pekalongan dalam 

pelaksanaan terdapat beberapa langkah-langkah atau sintaks pembelajaran 

diantaranya seperti memberikan pertanyaan mendasar, membuat desain 

proyek, menyusun jadwal kegiatan, pelaksanaan dan monitoring proyek, 

penilaian hasil, dan evaluasi pengalaman belajar. Tahap evaluasi, evaluasi 

ini menjadi tahap akhir dalam penerapan model PjBL pada mata pelajaran 

IPAS di MIN Pekalongan. Evaluasi ini untuk mengukur seberapa tingkat 

pemahaman, keterampilan dan sikap siswa yang didapat selama proses 

pembelajaran melalui tes, observasi, dan hasil unjuk kerja pembuatan 

proyek. Evaluasi juga digunakan sebagai refleksi guru dalam menerapkan 
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model PjBL untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan selama 

pelaksanaan. 

2. Project Based Learning pada mata pelajaran IPAS dapat menamkan sikap 

kreativitas pada siswa kelas 4 MIN Pekalongan, hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya ciri-ciri dan indikator kreativitas dalam diri siswa, seperti a) 

Imajinasi siswa muncul ketika membuat proyek. b) Semakin besarnya rasa 

ingin tahu siswa terhadap segala hal, sehingga menyebabkan mereka 

sering bertanya pada saat pembelajaran IPAS dan mata pelajaran lainnya. 

Rasa ingin tahu ini juga terlihat saat mengerjakan proyek, siswa 

bersemangat untuk belajar tentang proyek dari kelompok lain. c) Berani 

mengambil resiko, yang ditunjukkan dengan melakukan hal-hal sederhana 

terlebih dahulu seperti mampu memberikan ide dan saran terhadap 

permasalahan yang muncul di lingkungan sekitar siswa, sering menjawab 

pertanyaan guru, dan berani mengemukakan pendapat secara spontan 

tanpa merasa malu, baik pada saat pembelajaran IPAS maupun mata 

pelajaran lainnya. Kemudian melakukan percobaan membuat donat 

meskipun guru belum memerintahkan membuat proyek tersebut. d) 

Kemandirian siswa meningkat, sebab dalam penyelesaian proyek 

dilakukan secara kelompok. e) Menjadi mudah beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. f) Kesabaran dan keuletannya  siswa muncul melalui 

penyelesaian proyek tersebut.  
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3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan Project Based Learning pada mata 

pelajaran IPAS kelas 4 di MIN Pekalongan datang dari pihak internal dan 

eksternal, pihak internal seperti pihak sekolah mendukung dan 

menyarankan kepada seluruh guru untuk menggunakan model-model yang 

kreatif yang berpusat pada siswa. Kemudian siswa lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dengan model PjBL, 

sehingga motivasi untuk belajar lebih meningkat. Dengan siswa lebih 

termotivasi yang membuat siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran 

menjadi faktor pendukung lancar dan baiknya pelakasanaan proyek pada 

mata pelajaran IPAS. Faktor pendukung dari pihak ekternal datang dari 

orang tuanya, orang tua sangat antusias dan mendukung anaknya untuk 

membuat sebuah produk dan memiliki keterampilan baru, sehingga 

kreativitas dalam diri anaknya terus meningkat yang nantinya bermanfaat 

bagi kehidupan masa depan. Selain faktor pendukung dalam pelaksanaan 

model PjBL terdapat faktor penghambat seperti ada beberapa siswa yang 

komunikasinya masih kurang dan kurang percaya diri, ketika pembentukan 

kelompok juga banyak siswa yang ingin satu kelompok dengan teman 

dekatnya. Kemudian waktu yang dibutuhkan model PjBL membutuhkan 

waktu yang banyak bahkan ada beberapa proyek yang membutuhkan 

waktu yang lama. Kemudian ketika pelaksanaan proyek berupa menanam 

tumbuhan, model model Project Based Learning ini membutuhkan lahan, 

namun lahan yang tersedia ada di MIN Pekalongan masih kurang. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran dari peniliti, 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala madrasah MIN Pekalongan diharapakan terus memberikan 

dukungan dan saran kepada dewan guru untuk selalu menggunakan model-

model pembelajaran kreatif yang dapat memberikan motivasi lebih bagi 

siswa. 

2. Bagi seluruh dewan guru dan khususnya bagi wali kelas 4 MIN 

Pekalongan untuk terus menggunakan model-model pembelajaran kreatif 

yang dapat menambah semangat siswa dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi siswa terus tingkatkan kreativitas dengan mengasah keterampilan 

melalui keberaniaanya dalam mencoba hal-hal yang baru.  
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